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Abstract: Malaria remains a major public health problem in Indonesia,
particularly in eastern regions such as East Nusa Tenggara. Gaura
Village in West Lamboya District has the highest malaria incidence in
West Sumba Regency. Insecticide-treated nets (ITNs) are a key
prevention strategy, but their effectiveness depends on consistent use,
net condition, and adequate household coverage. Objective to assess
the relationship between ITN usage and malaria occurrence among
residents of Gaura Village. Methods: This cross-sectional study
included 252 participants. Data on malaria history, ITN use frequency,
net condition, duration of use, washing frequency, and household
coverage were collected through questionnaires and home
observations. Statistical analyses included the Chi-square test and
logistic regression. Results: Consistent ITN use was significantly
associated with lower malaria incidence (p < 0.05). Net condition,
bedroom coverage, and household member coverage also showed
significant relationships with malaria occurrence. Multivariate analysis
indicated that ITN usage remained the most influential variable. ITN
usage is significantly associated with malaria incidence in Gaura
Village. Ensuring consistent use, maintaining good net condition, and
improving household coverage may strengthen malaria prevention
efforts.
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Pendahuluan termasuk negara endemis malaria, dan beban

penyakit ini lebih tinggi pada provinsi-provinsi

Malaria adalah penyakit menular yang
terus menjadi perhatian kesehatan masyarakat
di wilayah beriklim tropis dan subtropis.
Organisasi Kesehatan Dunia mencatat bahwa
terdapat lebih dari 249 juta kasus malaria di
seluruh dunia pada tahun 2022, dengan
sebagian besar kasus ditemukan di Afrika dan
Asia Tenggara (WHO, 2021). Indonesia
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di wilayah timur seperti Nusa Tenggara Timur
(NTT) (Dinas Kesehatan Kabupaten Sumba
Barat, 2024 & 2025). Faktor iklim, kondisi
lingkungan, karakteristik sosial ekonomi, serta
perilaku  pencegahan  masyarakat turut
berkontribusi terhadap tingginya penularan
malaria (Kementerian Kesehatan RI, 2025).
Kabupaten Sumba Barat merupakan
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salah satu daerah dengan kasus malaria yang
persisten, dan Desa Gaura di Kecamatan
Lamboya Barat dilaporkan memiliki insidensi
tertinggi di wilayah tersebut (Dinas Kesehatan
Kabupaten Sumba Barat, 2024 & 2025). Faktor
geografis, keberadaan genangan air, vegetasi
sekitar rumah, serta struktur bangunan yang
memudahkan masuknya vektor memperkuat
risiko transmisi malaria (Lenkoly et al., 2021).

WHO merekomendasikan penggunaan
kelambu berinsektisida (insecticide-treated
nets/ITNs) sebagai intervensi utama
pencegahan malaria karena terbukti efektif
menurunkan kontak antara manusia dan
nyamuk vektor®. Namun, efektivitas ITNs
sangat dipengaruhi oleh konsistensi
penggunaan, kondisi fisik kelambu, frekuensi
pencucian, serta kecukupannya dalam rumah
tangga (Gubenuer NTT, 2022). Sejumlah
penelitian melaporkan hasil yang bervariasi, di
mana beberapa menyatakan ITNs memiliki
efek protektif kuat terhadap malaria, sementara
studi lain tidak menemukan hubungan
bermakna (Deo et al., 2012; Mustafa et al,
2018). Variasi ini menunjukkan perlunya
penelitian berbasis konteks lokal. Berdasarkan
tingginya beban malaria di Desa Gaura dan
pentingnya perilaku penggunaan ITNs dalam
pencegahannya, penelitian ini dilakukan untuk
menilai hubungan antara penggunaan kelambu
berinsektisida dan kejadian malaria pada
masyarakat Desa Gaura, Kabupaten Sumba
Barat.

Bahan dan Metode

Metode penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan desain potong
lintang (cross-sectional) untuk menilai hubungan
antara penggunaan kelambu berinsektisida dan
kejadian malaria pada masyarakat Desa Gaura,
Kecamatan Lamboya Barat, Kabupaten Sumba
Barat. Penelitian dilaksanakan di Desa Gaura
pada bulan Mei hingga Juni 2024.

Populasi dan sampel

Populasi adalah seluruh rumah tangga yang
tinggal di Desa Gaura. Populasi terjangkau
mencakup seluruh penduduk yang memenuhi
kriteria inklusi dan dapat ditemui selama proses
pengumpulan data. Jumlah sampel penelitian
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adalah 395 responden, yang ditentukan
menggunakan teknik proportional random
sampling berdasarkan jumlah penduduk di setiap
dusun, sehingga sampel mewakili distribusi
penduduk secara proporsional.

Kriteria inklusi dan eksklusi

Kriteria inklusi meliputi responden yang
berdomisili di Desa Gaura minimal enam bulan,
berusia 18 tahun ke atas, dan bersedia mengikuti
penelitian dengan menandatangani lembar
persetujuan. Responden yang tidak berada di
rumah setelah tiga kali kunjungan atau memiliki
data kuesioner yang tidak lengkap dikeluarkan
dari penelitian.

Variabel penelitian

Variabel dependen adalah kejadian
malaria, yang diukur berdasarkan riwayat malaria
dalam satu tahun terakhir melalui konfirmasi
responden dan catatan Puskesmas. Variabel
independen meliputi frekuensi penggunaan
kelambu berinsektisida, kondisi fisik kelambu,
lama penggunaan kelambu, frekuensi pencucian,
cakupan kelambu per kamar, serta cakupan
kelambu per anggota keluarga. Seluruh variabel
dikumpulkan melalui wawancara menggunakan
kuesioner terstruktur dan observasi langsung
terhadap kondisi kelambu pada setiap rumah
tangga.

Analisis data

Proses pengumpulan data melibatkan
wawancara responden, observasi  kondisi
kelambu, serta pencocokan data kejadian malaria
dengan catatan Puskesmas Gaura. Data yang
diperoleh kemudian melalui tahapan editing,
coding, entry, dan cleaning sebelum dianalisis.
Analisis univariat untuk menggambarkan
distribusi setiap variabel. Analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui
hubungan  antara  penggunaan  kelambu
berinsektisida dan kejadian malaria. Analisis
multivariat dengan regresi logistik untuk
menentukan variabel yang paling berpengaruh
terhadap kejadian malaria. Seluruh analisis
menggunakan tingkat signifikansi p < 0,05.

Penelitian  ini  telah  memperoleh
persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan Universitas Kristen Wira Wacana
Sumba. Seluruh responden diberikan penjelasan
mengenai tujuan penelitian dan memberikan
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persetujuan  tertulis  sebelum  dilakukan
pengumpulan data. Kerahasiaan identitas
responden dijamin dan data digunakan hanya
untuk keperluan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik responden

Mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan  54,76%  (138/252).  Tingkat
pendidikan responden didominasi oleh lulusan
SD/MI  49,60% (125/252), diikuti lulusan
SMP/MTS  28,57%  (72/252).  Mayoritas
responden bekerja sebagai petani sawah 51,19%
(129/252) dan berkebun 30,56% (77/252).
Karakteristik lengkap disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 252)

Karakteristik Kategori n %
Jenis Perempuan 138 54.76
Kelamin Laki-laki 114 4524
Tidak sekolah 18 7.14
SD/MI 125  49.60
Pendidikan SMP/MTs 72 28.57
SMA/SMK/MA 35 13.89
Perguruan tinggi 2 0.79
Petani sawah 129 51.19
Pekerjaan Berkebun 77 30.56
Ibu rumah tangga 37  14.68
Lainnya 9 3.57

Distribusi Kejadian Malaria dan Penggunaan
Kelambu

Sebagian besar responden  62,30%
(157/252) melaporkan pernah menderita malaria
selama satu tahun terakhir. Semua responden
100% menggunakan kelambu pada malam hari,
namun hanya 65,48% (165/252) yang
menggunakan kelambu secara konsisten setiap
malam. Responden menggunakan kelambu dalam
kondisi robek sebanyak 36,51% (92/252), dan
37,30% (94/252) responden melaporkan bahwa
tidak semua kamar di rumah mereka memiliki
kelambu (Tabel 2).

Tabel 2. Distribusi Variabel (n = 252)

. . Rata-rata
Variabel Kategori n % +SD
Riwayat Ya 157 62.30 -
Malaria Tidak 95 37.70 -
Frekuensi Selalu 165 65.48 -
Penggunaan Jarang 87 34.52 -
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. . Rata-rata
Variabel Kategori n % +SD
Kondisi rT;g:llz 160 63.49 -
Kelambu — pobek 92 3651 -
Cakupan Memadai 158 62.70 -
Kelambu Tidak 94 3730 B
per Kamar  memadai
Frekuensi ——_ho 10l 213 gaqz 1840
Pencucian 3.61
Kelambu <20kali 39 15.29 -

Sumber : Hasil Penelitian bulan juli-september 2025

Analisis Bivariat

Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa frekuensi penggunaan kelambu, kondisi
fisik kelambu, dan cakupan kelambu per kamar
memiliki hubungan yang signifikan dengan
kejadian malaria (p < 0,05). Sementara itu,
frekuensi pencucian kelambu tidak menunjukkan
hubungan yang bermakna (p > 0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa konsistensi penggunaan,
kelayakan fisik kelambu, serta ketersediaannya di
setiap kamar berperan penting dalam mencegah
penularan malaria pada masyarakat.

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat

Variabel ' p-value
Frekuensi penggunaan kelambu  23.332  0.000
Kondisi fisik kelambu 20.654  0.000
Cakupan kelambu per kamar 23.111  0.000
Frekuensi pencucian kelambu 0.2269  0.6338

Analisis Multivariat

Hasil regresi menunjukkan bahwa hanya
kondisi fisik kelambu yang memiliki hubungan
signifikan dengan kejadian malaria (Tabel 4).
Responden yang menggunakan kelambu dalam
kondisi robek memiliki peluang hampir tiga kali
lebih  besar untuk mengalami malaria
dibandingkan mereka yang menggunakan
kelambu utuh. Variabel lain yang masuk dalam
model frekuensi penggunaan kelambu, frekuensi
pencucian kelambu, serta cakupan kelambu per
kamartidak memperlihatkan hubungan statistik
yang bermakna, meskipun beberapa di antaranya
menunjukkan kecenderungan peningkatan risiko.
Temuan ini menegaskan bahwa integritas fisik
kelambu merupakan komponen penting dalam
efektivitas perlindungan terhadap gigitan nyamuk
dan upaya pencegahan malaria.
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Logistik Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Malaria

Variabel B df p-value ExpB) 95% CI

Frekuensi penggunaan kelambu (jarang) 1.044 1 0.247 2.840 0.240 —33.674

Kondisi fisik kelambu (robek) 1.038 1 0.002 2.825 1.444 —5.525

Frekuensi pencucian kelambu (>20x) 0.143 1 0.708 1.154 0.558 —2.388

Cakupan kelambu per kamar (tidak memadai) -0.851 1 0.124 0.427 0.117 -1.559

Constant -0.722 1 0.475 0.486 0.027 — 8.785
Pembahasan Robekan memungkinkan nyamuk masuk ke area

Malaria merupakan penyakit infeksi yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles
betina (Shagiena & Mustika, 2020), di mana
parasit Plasmodium yang masuk ke tubuh akan
bermigrasi ke hati untuk berkembang biak
sebelum kembali ke aliran darah dan menginfeksi
eritrosit, menimbulkan gejala seperti demam,
anemia, dan splenomegali (Kori et al, 2018).
Karena proses penularannya sangat bergantung
pada kontak antara manusia dan nyamuk,
intervensi pencegahan berbasis perlindungan
fisik menjadi sangat penting. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Deo dan
rekan-rekannya pada tahun 2012 di wilayah NTT,
yang juga menyoroti bahwa penggunaan kelambu
yang diolah dengan insektisida merupakan salah
satu cara paling efisien untuk melindungi diri dari
nyamuk pembawa malaria.

Kelambu berinsektisida bekerja melalui
dua mekanisme, yaitu sebagai barier fisik dan
sebagai sumber paparan insektisida yang
menyebabkan paralisis atau kematian nyamuk
setelah kontak langsung (Lihi et al., 2024). Dalam
penelitian ini, mayoritas responden melaporkan
penggunaan kelambu setiap malam, namun
kejadian malaria tetap ditemukan. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas  kelambu
dipengaruhi bukan hanya oleh frekuensi
penggunaan, tetapi juga oleh kondisi fisik
kelambu, cara pemasangan, serta faktor
lingkungan sekitar rumah.

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa
frekuensi penggunaan kelambu, kondisi fisik
kelambu, cakupan kamar, dan cakupan keluarga
berhubungan dengan kejadian malaria. Namun,
pada analisis regresi logistik, hanya kondisi fisik
kelambu yang tetap signifikan. Orang yang
menggunakan kelambu yang rusak memiliki
peluang lebih besar terkena malaria dibandingkan
dengan mereka yang menggunakan kelambu
yang utuh (Nurmaliani & Arisanti, 2021).
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tidur, dan pencucian berulang atau paparan
lingkungan dapat menurunkan kadar insektisida
aktif sehingga melemahkan daya bunuh terhadap
nyamuk (Indriyati et al., 2015). Oleh karena itu,
perawatan kelambu, termasuk teknik pencucian
yang benar dan penggantian kelambu ketika
rusak, sangat penting untuk mempertahankan
efektivitasnya (Marina et al., 2021).

Faktor sosial-ekonomi juga memengaruhi
perilaku pencegahan malaria. Masyarakat dengan
tingkat pendidikan rendah dan pendapatan
terbatas cenderung memiliki pengetahuan yang
kurang mengenai manfaat penggunaan kelambu
serta cara perawatannya, sehingga kepatuhan
penggunaan menjadi tidak optimal. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang
lebih tinggi berhubungan dengan peningkatan
penggunaan kelambu (Hermawan, 2021; Sihite,
2022; Landi et al., 2024), sementara kondisi
ekonomi yang lebih baik memungkinkan
keluarga mengganti kelambu yang rusak dan
menjaga kualitas penggunaannya (Wasiyem et
al., 2025). Dengan demikian, distribusi kelambu
perlu disertai upaya peningkatan literasi
kesehatan dan  pemberdayaan  ekonomi
masyarakat agar penggunaan kelambu menjadi
perilaku pencegahan yang konsisten dan
berkelanjutan (Setyaningrum, 2020; Sumarsih e?

al., 2025).
Sisi  kebijakan,  pemerintah  telah
melaksanakan program distribusi kelambu

berinsektisida tahan lama sebagai bagian dari
strategi eliminasi malaria nasional (Rokhayati et
al, 2022). Distribusi yang disertai edukasi
terbukti menurunkan kejadian malaria di
beberapa daerah (Kumar et al, 2015). Namun,
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
ketersediaan kelambu belum sepenuhnya diikuti
oleh perilaku penggunaan yang teratur. Hal ini
menunjukkan perlunya pemantauan pasca-
distribusi dan pembinaan masyarakat secara
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berkelanjutan agar kelambu dapat digunakan
secara tepat dan efektif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa kejadian malaria dipengaruhi
oleh interaksi faktor perilaku, sosial-ekonomi,
kondisi lingkungan, dan kebijakan. Kelambu
berinsektisida tetap menjadi salah satu intervensi
paling efektif, namun efektivitasnya sangat
bergantung pada kondisi fisik kelambu dan
konsistensi penggunaan. Karena itu, upaya
pencegahan malaria harus dilakukan melalui
pendekatan multidimensional yang mencakup
edukasi kesehatan, penguatan perilaku protektif,

perbaikan  lingkungan, dan keberlanjutan
kebijakan distribusi kelambu.
Kesimpulan

Penelitian  ini menunjukkan  bahwa

penggunaan kelambu berinsektisida berperan
penting dalam pencegahan malaria di Desa
Gaura, namun efektivitasnya sangat dipengaruhi
oleh kondisi fisik kelambu. Meskipun beberapa
aspek perilaku penggunaan seperti frekuensi
pemakaian dan cakupan kelambu menunjukkan
hubungan pada analisis bivariat, hanya kondisi
kelambu yang robek yang terbukti berpengaruh
signifikan dalam model multivariat, sehingga
meningkatkan risiko terjadinya malaria. Hasil ini
menunjukkan bahwa upaya pencegahan malaria
tidak hanya bergantung pada ketersediaan
kelambu, tetapi juga pada perawatan kelambu
tersebut, peningkatan kesadaran masyarakat,
perbaikan lingkungan, dan penguatan penegakan
kebijakan kesehatan yang berkelanjutan untuk
memastikan pertahanan terbaik terhadap malaria.
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